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ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memperluas wawasan serta memperdalam 

pemahaman peserta mengenai konsep kepemimpinan dan kontribusinya terhadap pengembangan karir. 

Tujuan kegiatan adalah membekali siswa SMA dengan keterampilan kepemimpinan praktis, meningkatkan 

kesadaran diri tentang potensi karir, serta menumbuhkan sikap proaktif dalam perencanaan masa depan. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini di lakukan oleh tim dosen dari Universitas Mayasari Bakti. 

Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif, pelatihan keterampilan kepemimpinan berbasis 

praktik, simulasi peran, diskusi kelompok, dan evaluasi reflektif. Materi yang disampaikan mencakup gaya 

kepemimpinan, komunikasi efektif, pengambilan keputusan, manajemen waktu, serta strategi membangun 

jejaring profesional sejak dini. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi partisipatif, serta 

umpan balik peserta untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil yang 

diharapkan mencakup peningkatan kemampuan kepemimpinan, kejelasan tujuan karir, serta kesiapan siswa 

dalam merencanakan langkah pendidikan dan profesional selanjutnya. Program ini diharapkan menjadi 

model pemberdayaan generasi muda yang menghubungkan kompetensi kepemimpinan dengan peluang 

pengembangan karir jangka panjang. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Pengembangan Karir, Peningkatan Kapasitas, Career Day,  

 

ABSTRACT 

This community service program is designed to broaden participants’ horizons and deepen their 

understanding of leadership concepts and their contribution to career development. The objectives of the 

program are to equip high school students with practical leadership skills, enhance self-awareness 

regarding career potential, and foster a proactive attitude toward planning for the future. This community 

service activity is conducted by a team of faculty members from Mayasari Bakti University. Implementation 

methods include interactive workshops, practice-based leadership skills training, role-playing, group 

discussions, and reflective evaluations. The material covered includes leadership styles, effective 

communication, decision-making, time management, and strategies for building professional networks 

early on. Evaluation is conducted through pre-tests and post-tests, participatory observation, and 

participant feedback to measure changes in knowledge, attitudes, and skills. Expected outcomes include 

improved leadership abilities, clarity regarding career goals, and students’ readiness to plan their next 

educational and professional steps. This program is intended to serve as a model for empowering the 

younger generation by linking leadership competencies with long-term career development opportunities. 

Keywords: Leadership, Career Development, Capacity Building, Career Day 

 
 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk memengaruhi, mengarahkan, 

dan memotivasi individu lain dalam rangka mencapai tujuan tertentu, baik dalam organisasi maupun 

kelompok sosial (Yuwono et al., 2023). Kepemimpinan menjadi faktor krusial yang menentukan 

keberhasilan pencapaian sasaran yang telah dirumuskan (Northouse, 2019). Kepemimpinan juga 
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berkontribusi terhadap peningkatan kinerja personal serta mendorong terbentuknya lingkungan kerja yang 

lebih produktif (Yukl, 2013; Anggoro, 2025). Dinamika dunia kerja yang semakin kompetitif menuntut 

setiap individu untuk memiliki beragam kompetensi tambahan di luar keterampilan teknis (Yuwono et al., 

2025). Salah satu kompetensi yang dianggap sangat esensial adalah kepemimpinan (Ismawati et al., 2023). 

Mereka yang menguasai kemampuan kepemimpinan umumnya memiliki komunikasi yang lebih efektif, 

mampu mengambil keputusan dengan tepat, serta dapat bekerja sama secara produktif dalam tim (Robbins 

& Judge, 2017). 

Kepemimpinan memiliki keterkaitan yang kuat dengan proses pengembangan karir individu 

(Suryati et al., 2023). Seseorang yang menguasai keterampilan kepemimpinan biasanya memiliki peluang 

lebih besar untuk mendapatkan promosi jabatan serta peningkatan tanggung jawab dalam organisasi 

(dayhaus, Callanan, & Godshalk, 2019). Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan tidak semata-mata 

berkaitan dengan posisi struktural, melainkan juga mencakup kemampuan personal dalam mengelola diri 

sendiri dan orang lain (Cahyadi, 2022). Meski demikian, masih banyak individu, khususnya generasi muda, 

yang belum menyadari pentingnya kepemimpinan sebagai faktor pendukung dalam pengembangan karir 

(Jopanda, 2021). Minimnya pelatihan dan edukasi terkait kepemimpinan membuat mereka kesulitan untuk 

mengoptimalkan potensi kepemimpinan yang dimiliki (Day, Fleenor, Atwater, Sturm, & McKee, 2014). 

Oleh sebab itu, diperlukan adanya program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman serta kapasitas individu mengenai kepemimpinan sebagai salah satu aspek penting dalam 

pengembangan karir. Melalui kegiatan ini, diharapkan para peserta tidak hanya memahami konsep 

kepemimpinan, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai kepemimpinan dalam kehidupan sehari-hari 

maupun di lingkungan kerja. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan pelatihan 

berbasis partisipasi, yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman serta kapasitas peserta mengenai 

kepemimpinan dalam mendukung pengembangan karir. Metode partisipatif dipilih karena memungkinkan 

peserta terlibat aktif dalam proses belajar melalui diskusi, sesi tanya jawab, dan pemecahan masalah 

bersama. Program ini dijalankan melalui beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

 

TAHAP PERSIAPAN 

Tahap persiapan merupakan langkah awal sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

dimulai. Pada tahap ini dilakukan beberapa aktivitas, seperti mengidentifikasi kebutuhan peserta terkait 

pemahaman kepemimpinan dan pengembangan karir. Selain itu, tim juga melakukan koordinasi dengan 

mitra untuk menentukan jadwal kegiatan, jumlah peserta, serta fasilitas yang diperlukan.  Selanjutnya, tim 

pengabdian menyusun materi pelatihan yang mencakup konsep dasar kepemimpinan, ciri-ciri pemimpin 

yang efektif, serta peran kepemimpinan dalam mendukung pengembangan karir. Materi tersebut disusun 

berdasarkan literatur dan teori kepemimpinan yang relevan agar peserta memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh mengenai pentingnya kepemimpinan dalam dunia kerja (Northouse, 2019). 

 

TAHAP PELAKSANAAN 

Tahap pelaksanaan merupakan bagian inti dari program pengabdian masyarakat. Pada tahap ini, 

peserta mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan melalui berbagai metode pembelajaran, seperti 

ceramah, diskusi interaktif, dan studi kasus (Melshaf and Tunjungsari, 2023). Ceramah digunakan untuk 
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menyampaikan konsep dasar kepemimpinan serta pengembangan karir, sementara diskusi memberi ruang 

bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan pandangan terkait kepemimpinan. Selain itu, peserta juga 

diberikan studi kasus yang menekankan penerapan kepemimpinan dalam konteks organisasi maupun 

lingkungan kerja (Asmara et al., 2023). Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta dapat memahami 

bagaimana keterampilan kepemimpinan diterapkan dalam situasi nyata serta bagaimana kemampuan 

tersebut mendukung perkembangan karir individu (Yukl, 2013). 

 

TAHAP EVALUASI 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan program pengabdian masyarakat 

yang telah dilaksanakan. Proses evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode pre-test dan post-test 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Selain itu, evaluasi 

juga mencakup observasi terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung serta sesi diskusi untuk 

memperoleh tanggapan dan masukan terkait materi yang disampaikan. Hasil dari evaluasi ini menjadi dasar 

dalam menilai efektivitas kegiatan sekaligus sebagai acuan perbaikan untuk pelaksanaan program serupa 

di masa mendatang (Wibowo, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan kepemimpinan yang diikuti oleh 

35 peserta, terdiri dari mahasiswa dan pemuda produktif. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test 

untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai konsep kepemimpinan dan kaitannya dengan 

pengembangan karir. Setelah itu, peserta memperoleh materi yang mencakup, dasar-dasar kepemimpinan, 

karakteristik pemimpin yang efektif, peran kepemimpinan dalam pengembangan karir, dan trategi 

pengembangan keterampilan kepemimpinan. Materi disampaikan menggunakan metode ceramah, diskusi 

interaktif, serta studi kasus. Pendekatan partisipatif ini dipilih karena terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan metode ceramah tradisional. 

 

HASIL EVALUASI PRE-TEST DAN POST-TEST 

Rata-rata nilai Pre-test : 65,8 dan Post-test : 87,8. Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 22 poin 

setelah peserta mengikuti pelatihan kepemimpinan. 

 

Tabel 1. Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta 

No Peserta Pre-test Post-test 

1 P1 60 85 

2 P2 65 88 

3 P3 70 90 

4 P4 62 84 

5 P5 68 89 

6 P6 64 86 

7 P7 66 87 

8 P8 63 85 

9 P9 69 91 

10 P10 61 83 
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No Peserta Pre-test Post-test 

11 P11 67 88 

12 P12 65 87 

13 P13 66 89 

14 P14 62 84 

15 P15 68 90 

16 P16 64 86 

17 P17 63 85 

18 P18 69 91 

19 P19 70 92 

20 P20 66 88 

21 P21 64 86 

22 P22 65 87 

23 P23 67 89 

24 P24 63 85 

25 P25 68 90 

26 P26 66 88 

27 P27 62 84 

28 P28 65 87 

29 P29 67 89 

30 P30 64 86 

31 P31 63 85 

32 P32 69 91 

33 P33 70 92 

34 P34 66 88 

35 P35 65 87 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai peran kepemimpinan dalam pengembangan 

karir. Hal ini tercermin dari kenaikan rata-rata nilai peserta, dari 65,8 pada pre-test menjadi 87,8 pada post-

test.  Peningkatan tersebut menandakan bahwa materi pelatihan mampu memperluas pengetahuan peserta 

mengenai konsep kepemimpinan, ciri-ciri pemimpin yang efektif, serta relevansi kepemimpinan dalam 

dunia kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa program pelatihan 

kepemimpinan dapat meningkatkan kompetensi individu dalam mengelola diri sekaligus memengaruhi 

orang lain secara positif (Day et al., 2014).  Metode pembelajaran partisipatif yang diterapkan dalam 

kegiatan ini terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman peserta. Pendekatan yang melibatkan diskusi 

dan studi kasus memungkinkan peserta mengaitkan konsep kepemimpinan dengan pengalaman nyata yang 

mereka hadapi. 
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Kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi kunci dalam proses pengembangan karir 

individu. Mereka yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik biasanya memiliki peluang lebih 

besar untuk meraih promosi jabatan serta memperoleh tanggung jawab yang lebih luas dalam organisasi 

(Greenhaus et al., 2019). Hal ini menegaskan bahwa pengembangan kemampuan kepemimpinan perlu 

dilakukan sejak dini agar individu siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks (Asmara 

et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 2. Dokumentasi Bersama Peserta 
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Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berperan dalam mengarahkan tim, tetapi juga mampu 

meningkatkan motivasi kerja serta kinerja individu dalam organisasi (Yukl, 2013). Seorang pemimpin 

dengan keterampilan komunikasi yang baik dan kemampuan memberikan inspirasi kepada anggota tim 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif sekaligus kolaboratif. Oleh karena itu, program 

pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan kepemimpinan memiliki kontribusi penting dalam 

memperkuat kapasitas individu agar lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan (Ulyanah 

et al., 2021). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui pelatihan kepemimpinan terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya keterampilan kepemimpinan dalam pengembangan karir. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pre-

test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai setelah mengikuti pelatihan. Selain 

memperluas wawasan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan motivasi peserta untuk terus 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan sebagai bekal menghadapi persaingan dunia kerja yang 

semakin ketat. Partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung menegaskan bahwa materi 

kepemimpinan yang diberikan relevan dan sangat dibutuhkan dalam mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan profesional di masa depan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar program 

pengabdian masyarakat terkait pengembangan kepemimpinan dapat dilaksanakan secara 

berkesinambungan dengan cakupan peserta yang lebih luas. Selain itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan 

menjadi pelatihan lanjutan yang lebih aplikatif, seperti keterampilan komunikasi kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, dan manajemen tim, sehingga peserta mampu mengimplementasikan kompetensi 

kepemimpinan secara optimal baik dalam dunia akademik maupun dunia kerja. 
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